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ABSTRAK 
Pendekatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) merupakan metode pembelajaran lintas 

disiplin yang bertujuan menumbuhkan kesadaran siswa terhadap permasalahan di sekitar mereka 

dan mendorong pencarian solusi sebagai bagian dari penguatan kompetensi karakter. Dalam hal ini, 

projek dipahami sebagai rangkaian kegiatan terencana yang membahas isu penting secara 

mendalam. Penelitian ini mengkaji tantangan yang dihadapi guru kelas VI A di SDN 1 Kedungwaru 

dalam melaksanakan P5, dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa banyak guru masih mengalami 

kesulitan, terutama dalam memahami konsep, pelaksanaan, tema, dimensi pembelajaran, dan sistem 

penilaian P5. Oleh karena itu, dibutuhkan pelatihan dan sosialisasi lanjutan agar guru dapat 

merancang kegiatan, modul, dan asesmen yang sesuai dengan semangat Kurikulum Merdeka. 

Kata Kunci: Tingkat Kesulitan, Guru, P5 (Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila), Kurikulum 

Merdeka. 

 

ABSTRACT 

The Pancasila Student Profile Strengthening Project (P5) approach is a cross-disciplinary learning 

method that aims to raise students' awareness of the problems around them and encourage the 

search for solutions as part of strengthening character competencies. In this case, the project is 

understood as a series of planned activities that discuss important issues in depth. This study 

examines the challenges faced by grade VI A teachers at SDN 1 Kedungwaru in implementing P5, 

using a qualitative descriptive approach through observation, interviews, and documentation. The 

results of the analysis show that many teachers still experience difficulties, especially in 

understanding the concept, implementation, themes, learning dimensions, and assessment systems 

of P5. Therefore, further training and socialization are needed so that teachers can design activities, 

modules, and assessments that are in accordance with the spirit of the Merdeka Curriculum. 

Keywords: Level Of Difficulty, Teachers, P5 (Pancasila Learner Profile Strengthening Project), 

Merdeka Curriculum. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hak mendasar bagi seluruh warga negara Indonesia, 

sebagaimana ditegaskan dalam Pasal 31 Ayat 1 UUD 1945 dan diperkuat oleh Undang-

Undang No. 23 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Secara esensial, 

pendidikan adalah proses yang dirancang secara sadar untuk membentuk lingkungan belajar 

yang mendorong tumbuh kembang potensi peserta didik, mencakup aspek spiritual, 

karakter, intelektual, moral, hingga keterampilan hidup. Seluruh pelaksanaannya diatur 

melalui kebijakan Kemendikbud Ristek. Melalui serangkaian Peraturan, Keputusan, hingga 

Pedoman, Kemendikbud Ristek menetapkan standar-standar pendidikan yang menjadi dasar 

dalam penyusunan kurikulum dan pengelolaan sistem pendidikan di Indonesia. (Masalah, 

2020). Saat ini Indonesia sedang menerapkan kurikulum merdeka.  

Kurikulum Merdeka mendorong pembelajaran yang mendalam, efisien, dan 
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bermakna, dengan menyeimbangkan aspek akademik dan penguatan karakter. Melalui 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), siswa dibimbing mengembangkan enam 

dimensi utama nilai Pancasila: iman dan akhlak, kebinekaan, gotong royong, kemandirian, 

nalar kritis, dan kreativitas. P5 menekankan pengalaman belajar kontekstual agar karakter 

siswa terbentuk dari interaksi nyata dengan lingkungan (Nabila et al., 2023). 

Transformasi kurikulum melalui pendekatan Merdeka Belajar mendorong siswa untuk 

mandiri dan kreatif, sejalan dengan pemikiran Ki Hajar Dewantara tentang pembentukan 

karakter yang bebas dan bertanggung jawab. Inisiatif ini, yang diusung oleh Nadiem 

Makarim, dirancang untuk menjawab tantangan utama dalam dunia pendidikan, seperti 

keterbatasan guru dalam menentukan asesmen yang sesuai, kendala dalam proses 

penerimaan siswa dan pengelolaan pembelajaran, serta hambatan teknis dalam penyusunan 

RPP dan pelaksanaan ujian nasional. Mengingat peran strategis guru dalam membentuk 

generasi masa depan, kebijakan pendidikan perlu mendukung terciptanya lingkungan 

belajar yang nyaman, efektif, dan bermakna bagi semua peserta didik (Solikhah & Wahyuni, 

2023) 

SDN 1 Kedungwaru telah menerapkan Kurikulum Merdeka sejak tahun ajaran 

2022/2023. Dalam pelaksanaannya, khususnya pada program P5 di kelas VI A, hasil 

observasi menunjukkan bahwa guru kelas masih menghadapi beberapa kendala dalam 

penerapan program tersebut. Masalah yang ada diantaranya guru kelas VI A membutuhkan 

pemahaman terhadap konsep P5 dan kurangnya sarana prasarana di SDN 1 Kedungwaru 

jadi banyak guru yang kesulitan dalam menerapkannya contohnya Guru masih bingung 

membedakan antara kegiatan pembelajaran biasa dengan kegiatan projek berbasis P5, 

sehingga implementasinya tidak maksimal atau menyimpang dari tujuan penguatan karakter 

dan sekolah tidak memiliki cukup alat atau bahan untuk melaksanakan projek, seperti 

peralatan berkebun untuk tema kearifan lokal atau bahan daur ulang untuk tema lingkungan. 

Menurut uraian latar belakang tersebut, maka peneliti ingin menyusun penelitian 

berjudul “Tingkat Kesulitan Guru Kelas Dalam Menerapkan Program P5 (Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila) Kelas VI A di SDN 1 Kedungwaru” 

 

METODE 

Penelitian berjudul “Tingkat Kesulitan Guru Kelas Dalam Menerapkan Program P5 

(Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila) di kelas VI A SDN 1 Kedungwaru” mengadopsi 

pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini dipilih untuk menggambarkan secara rinci 

dan menyeluruh tantangan yang dihadapi guru kelas VI dalam mengimplementasikan 

program P5. Fokus penelitian ini secara spesifik diarahkan pada guru kelas VI SDN 1 

Kedungwaru. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi sebagai sumber utama informasi. Dalam rangka meningkatkan 

kesulitan guru dalam menerapkan P5 di SDN 1 Kedungwaru maka kajian kualitatif dalam 

skripsi ini berupaya untuk : mengetahui upaya guru kelas dalam menerapkan tingkat 

kesulitan program P5 (projek penguatan profil pelajar pancasila) di klas VI A SDN 1 

Kedungwaru ? 

Dengan demikian, Peneliti dalam studi ini mengamati kejadian yang terjadi di 

lapangan. Kejadian alami dalam konteks ini adalah yang berhubungan dengan “Tingkat 

Kesulitan Guru Kelas Dalam Menerapkan  Program P5 (Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila) kelas VI A  di SDN 1 Kedungwaru” 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian   

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SDN 1 Kedungwaru yang terletak di kedung indah, 

Kecamatan Kedungwaru, Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur. Kode pos : 66224 

a. SDN 1 Kedungwaru 

SDN 1 Kedungwaru adalah sebuah sekolah dasar negeri yang terletak di Kecamatan 

Kedungwaru, Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur. Sekolah ini didirikan pada 1 Januari 

1970 dan memiliki nomor SK Pendirian yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. Dalam proses pembelajaran, SDN 1 Kedungwaru yang memiliki 390 murid 

ini ditangani oleh 21 guru yang berkompeten di bidangnya. Penanggung jawab operasional 

sekolah adalah Umi Nurohmah. Diharapkan kehadiran SDN 1 Kedungwaru dapat 

berkontribusi dalam meningkatkan pendidikan anak-anak di Kecamatan Kedungwaru, 

Kabupaten Tulungagung. 

Prestasi SD Negeri 1 Kedungwaru diakui melalui akreditasi A yang diraih pada 

tanggal 5 November 2019. Akreditasi ini merupakan bukti nyata dari kualitas pendidikan 

yang ditawarkan oleh sekolah ini. Sebagai sekolah negeri yang berada di bawah naungan 

Pemerintah Daerah, SD Negeri 1 Kedungwaru berkomitmen untuk memberikan pendidikan 

berkualitas bagi semua anak. Dengan waktu penyelenggaraan pagi selama 6 hari, sekolah 

ini memberikan kesempatan bagi para siswa untuk belajar secara optimal. SD Negeri 1 

Kedungwaru terus berupaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan memberikan yang 

terbaik bagi para siswanya. Dengan lingkungan belajar yang nyaman dan fasilitas yang 

memadai, sekolah ini menjadi pilihan yang tepat bagi orang tua yang ingin memberikan 

pendidikan berkualitas bagi buah hatinya.  

2. Visi – Misi SDN 1 Kedungwaru 

Visi 

- Mewujudkan peserta didik yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

warga sekolah yang berkarakter dan berbudaya, serta sekolah bersih sehat dan 

berwawasan lingkungan. 

Misi  

- Meningkatkan kegiatan keagamaan untuk mewujudkan peserta didik yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan YME. 

- Meningkatkan prestasi peserta didik dengan melakukan pembelajaran aktif, kreatif, 

efektif, menyenangkan dan inovatif 

- Membangun kesadaran peserta didik untuk melestarikan dan meningkatkan kualitas 

lingkungan serta mencegah pencemaran dan kerusakan lingkungan. 

- Mewujudkan warga sekolah yang berkarakter dan berbudaya. 

- Meningkatkan kegiatan dan pembinaan bidang olahraga dan seni. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1 Visi dan Misi SDN 1 Kedungwaru 
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Gambar 2 Sekolah SDN 1 Kedungwaru 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Lokasi SDN 1 Kedungwaru 

3. Hasil Wawancara 

Penyusunan pada bab ini berdasarkan pada data yang telah terkumpul melalui 

pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data hasil penelitian 

diperoleh sesuai dengan latar belakang, teori, serta metode penelitian. Hasil penelitian 

ditulis dengan berlandaskan pedoman observasi dan wawancara dengan objek penelitian 

yang relevan, sehingga hasil penelitian disajikan secara objektif sesuai dengan kondisi yang 

ada dilapangan. Hasil dari observasi, wawancara dan dokumen diulas pada bab ini secara 

terperinci dan apa adanya.  

1. Setiyo Nugroho Selaku Kepala Sekolah SDN 1 Kedungwaru  

Kepala sekolah adalah kepemimpinan tertinggi disatuan pendidikan sekolah yang 

bertanggungjawab atas seluruh kegiatan penyelenggaraan pendidikan disekolah. Tugas 

kepala sekolah bertindak sebagai mengelola semua sumber daya sekolah, mencakup sumber 

daya manusia seperti pengajar dan pegawai, infrastruktur maupun keuangan, mendorong 

inovasi dan pengembangan sekolah agar lebih mandiri dan berdaya asing, melakukan 

pembinaan dan pengawasan terhadap guru dan tenaga kependidikan lainnya dalam 

melaksanakan tugas mereka.  

Kepala sekolah juga berperan sebagai panutan bagi anggota warga sekolah dalam hal 

disiplin, tanggungjawab, dan nilai nilai kependidikan dan juga berperan dalam menciptakan 

lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan kondusif bagi pesert didik.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan bersama Setiyo Nugroho selaku 

kepala sekolah wawancara dilakukan pada tanggal 14 April 2025 di ruang kepala sekolah 

SDN 1 Kedungwaru “Pelaksanaan P5 di SDN 1 Kedungwaru melalui tahapan terstruktur, 

mulai dari perancangan hingga penyusunan modul, dengan kegiatan yang bervariasi sesuai 

tema dan pembelajaran. Keberhasilan P5 membutuhkan komitmen, kerja sama, dan 

kesungguhan semua pihak.” (Narasumber Kepala Sekolah SDN 1 Kedungwaru) 

Pelaksanaan P5 di SDN 1 Kedungwaru dijalankan melalui tahapan terstruktur, dimulai 

dari perencanaan alokasi waktu, pemilihan dimensi profil, pembentukan tim fasilitator, 

identifikasi kesiapan sekolah, penentuan tema dan topik, hingga penyusunan modul projek. 

Aktivitas P5 bersifat variatif dan kontekstual, menyesuaikan dengan tema yang diangkat 

dan terintegrasi dalam proses pembelajaran. Keberhasilan pelaksanaan sangat ditentukan 

oleh komitmen, kolaborasi, dan keseriusan semua pihak, baik guru, siswa, maupun 

lingkungan sekolah. 

“Sebagai kepala sekolah, berperan dalam mengarahkan tujuan P5, menyediakan 
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fasilitas, mendorong pelatihan guru, memfasilitasi kolaborasi, dan melakukan pemantauan 

agar P5 berjalan efektif dan sesuai nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila..” (Narasumber Kepala 

Sekolah SDN 1 Kedungwaru) 

Informan menjelaskan Kepala sekolah memberikan arahan kepada guru kelas 

mengenai pelaksanaan P5 agar setiap guru kelas memahami apa pentingnya P5 dan 

pelaksaan P5 dipantau kepala sekolah agar lebih efektif dan efisien sesuai pancasila.  

“Guru kelas VI A telah menunjukkan kesiapan yang cukup baik dalam menerapkan 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Guru telah memahami konsep dasar P5, 

termasuk tujuan, tema, dan nilai-nilai yang ingin dibentuk pada siswa, serta mampu 

merancang kegiatan proyek yang sesuai dengan karakteristik siswa. Meskipun demikian, 

masih terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, seperti manajemen waktu, integrasi 

dengan pembelajaran intrakurikuler, dan pembinaan kemandirian siswa dalam proyek. 

Dukungan sekolah dalam bentuk pelatihan dan kolaborasi antar guru juga telah tersedia. 

Oleh karena itu, meskipun kesiapan guru sudah cukup baik, tetap diperlukan pendampingan 

dan penguatan secara berkelanjutan untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan P5.” 

(Narasumber Kepala Sekolah SDN 1 Kedungwaru)  

Informan menjelaskan penilaian menunjukkan bahwa guru kelas VI A dinilai telah 

memiliki kesiapan yang cukup baik dalam menerapkan Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5). Guru telah memahami konsep dasar P5 dan mampu merancang kegiatan 

yang sesuai dengan tema dan karakteristik siswa. Meskipun demikian, masih terdapat 

tantangan dalam hal manajemen waktu dan pelaksanaan proyek yang menuntut siswa untuk 

lebih aktif. Oleh karena itu, pendampingan dan penguatan secara berkelanjutan tetap 

diperlukan agar pelaksanaan P5 semakin optimal. 

a. Riska Virgiana Selaku Guru Kelas VI A di SDN 1 Kedungwaru 

Guru kelas di SDN 1 Kedungwaru adalah pendidik yang bertanggung jawab mengajar 

semua bidang studi kecuali mata pelajaran khusus seperti agama dan olahraga, pada jenjang 

kelas rendah hingga tinggi di sekolah dasar. Mereka juga berperan dalam membentuk 

karakter siswa, membimbing kegiatan harian, serta melaksanakan pembelajaran berbasis 

kurikulum Merdeka, termasuk Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Selanjutnya, 

guru kelas juga menjadi penghubung antara sekolah dan orang tua siswa.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan bersama Ibu Riska Virgiana S.Pd 

wawancara dilakukan di kelas “P5 sangat relevan dengan kondisi siswa di SDN 1 

Kedungwaru karena dirancang untuk menanamkan nilai-nilai karakter seperti gotong 

royong, tanggung jawab, dan kemandirian yang sesuai dengan kebutuhan dan tahap 

perkembangan siswa sekolah dasar. Melalui pendekatan berbasis projek, siswa belajar 

secara kontekstual dan aktif, sehingga lebih mudah memahami serta menerapkan nilai-nilai 

Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.” 

(Narasumber Guru Kelas VI A SDN 1 Kedungwaru) 

Informan menjelaskan untuk mengetahui sejauh mana guru kelas merasa bahwa P5 

sesuai dengan kondisi nyata siswa di SDN 1 Kedungwaru, baik dari segi minat, kemampuan, 

maupun kebutuhan pembelajaran karakter. Jika guru merasa P5 tidak relevan, hal itu bisa 

membentuk salah satu alasan yang memengaruhi tingkat kesulitan mereka dalam 

menerapkannya. 

“Pelaksanaan P5 masih menghadapi tantangan, seperti kurangnya pemahaman siswa, 

minat yang rendah, keterbatasan keterampilan, waktu pelaksanaan yang panjang, serta 

minimnya alat dan fasilitas pendukung.” (Narasumber Guru Kelas VI A SDN 1 

Kedungwaru 



304 
 
 
 
 

Informan menjelaskan Pelaksanaan P5 menghadapi sebagian tantangan, yaitu 

kurangnya pemahaman siswa terhadap tujuan dan makna P5, rendahnya minat terhadap 

tema yang ditawarkan, serta keterbatasan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan reflektif 

pada siswa. Selain itu, keterbatasan waktu karena padatnya beban kurikulum dan kurangnya 

sarana pendukung seperti alat dan bahan juga menjadi kendala dalam keterlibatan siswa 

secara optimal dalam kegiatan P5. 

“Penerapan P5 di kelas masih terkendala oleh keterbatasan waktu, fasilitas, partisipasi 

siswa yang rendah, kesulitan penilaian, serta kebutuhan pelatihan lanjutan bagi guru.” 

(Narasumber Guru Kelas VI A SDN 1 Kedungwaru) 

Informan menjelaskan metode pembelajaran berbasis P5 di kelas membutuhkan waktu 

untuk menyelesaikan projek, fasilitas yang kurang mendukung, peserta didik yang kurang 

antusias. Selain itu beliau juga membutuhkan pelatihan yang optimal agar lebih maksimal 

dalam menerapkan P5.  

“Peran serta orang tua penting untuk mendukung P5, karena dapat meningkatkan 

motivasi siswa, membantu pelaksanaan projek di rumah, dan memperkuat nilai-nilai 

sekolah, sehingga P5 menjadi lebih efektif dan bermakna.” (Narasumber Guru Kelas VI A 

SDN 1 Kedungwaru) 

Informan menjelaskan peran serta orang tua sangat penting dalam pelaksanaan P5 

karena dapat meningkatkan motivasi siswa, memperkuat pembelajaran di rumah, dan 

mendukung keberhasilan projek secara menyeluruh, sehingga penerapan P5 menjadi lebih 

efektif dan bermakna. 

“Guru kelas VI A siap dan mampu melaksanakan P5 berkat pelatihan dan pengalaman, 

meskipun masih menghadapi tantangan seperti waktu dan partisipasi siswa. Dukungan 

kepala sekolah dan kerja sama tim memperkuat keyakinan untuk terus meningkatkan 

pelaksanaannya.” (Narasumber Guru Kelas VI A SDN 1 Kedungwaru) 

Informan menjelaskan guru kelas VI A merasa cukup siap dan mampu dalam 

melakukan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), berbekal pelatihan serta 

pengalaman merancang kegiatan berbasis proyek. Meskipun masih terdapat tantangan 

seperti pengelolaan waktu dan keterlibatan siswa, guru menunjukkan komitmen untuk terus 

belajar, berkolaborasi, dan meningkatkan kualitas pelaksanaan P5 dengan dukungan sekolah 

dan rekan sejawat. 

Pembahasan 

1. Tingkat Kesulitan Guru Kelas Dalam Menerapkan P5 (Projek Pengenalan Profil 

Pelajar Pancasila)  

P5 dalam Kurikulum Merdeka bertujuan membentuk kompetensi dan karakter siswa 

sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila dan Standar Kompetensi Lulusan. Penerapannya 

bersifat fleksibel, memberikan keleluasaan dalam memilih materi, tema, bentuk kegiatan, 

dan pengaturan waktunya. 

Guru kelas dalam menerapkan P5: 

a. Tingkat kesulitan, tingkat kesulitan adalah peringkat yang digunakan dalam beberapa 

soal dan kompetisi lain untuk menunjukkan kesulitan teknis suatu keterampilan, 

penampilan, atau lintasan, sering kali sebagai faktor dalam penilaian. Tes merupakan 

salah satu instrumen penting dalam menilai hasil belajar. Untuk memastikan mutu soal-

soal dalam tes tersebut, diperlukan analisis butir soal secara sistematis(Magdalena et al., 

2021)  

b. Guru, guru disebut juga pendidik dan pengajar, tetapi kita tahu tidak semua pendidik 

adalah guru, sebab guru adalah suatu jabatan profesional yang pada hakekatnya 
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memerlukan persyaratan keterampilan teknis dan sikap kepribadian tertentu yang 

semuanya itu dapat diperoleh melalui proses belajar mengajar dan latihan. (Mardiana, 

2017). Dalam kegiatan belajar mengajar, guru mempunyai peran yang sangat penting 

untuk membuat ilmu-ilmu yang diajarkan dapat diterima oleh siswa yang ada. Tidak 

hanya berperan untuk mngajarkan ilmu saja tetapi banyak sekali peran guru dalam 

proses pembelajaran. (Yestiani & Zahwa, 2020) Dengan melihat begitu besarnya tugas 

guru maka guru tidak hanya dituntut berilmu yang memadai tetapi juga berkepribadian 

yang dapat dijadikan panutan bagi anak didik dan lingkungannya.  

c. Kurikulum  Merdeka  merupakan  salah  satu  program  pendidikan  yang  

dicanangkanoleh  pemerintah  Indonesia  untuk  memberikan  kebebasan  dan  

fleksibilitas  kepada satuan pendidikan dalam menyusun kurikulum yang sesuai dengan 

kebutuhan lokal, karakteristik siswa, dan tantangan global yang dihadapi. (Simon Paulus 

Olak Wuwur, 2023) Dalam kurikulum merdeka setiap kegiatan harus menghasilkan 

proyek. Penilaian dalam kurikulum merdeka disekolah yang diterapkan ialah penilaian 

secara menyeluruh yang mendorong siswa untuk mempunyai kompetensi sesuai dengan 

bakat dan minat tanpa membebani siswa dengan tketercapaian skor minimal yang harus 

ditempuh siswa atau dikatakan KKM dalam kurikulum merdeka. (Marsela Yulianti et 

al., 2022) Pelajaran   yang   akan   diajarkan   di   kelas   ditentukan   oleh   kurikulum. 

Kemampuan guru untuk memenuhi kebutuhan siswa mereka juga dipengaruhi oleh 

kecepatan   kurikulum   dan   strategi   pengajaran.   Oleh   karena   itu,   Kementerian 

Pendidikan  dan  Kebudayaan  telah  mengembangkan  Kurikulum  Merdeka  sebagai 

komponen penting dari upaya penyelamatan pelajaran dari krisis berkepanjangan. 

d. P5 (Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila) merupakan  kegiatan kurikuler berbasis 

projek yang dirancang untuk menguatkan upaya pencapaian kompetensi dan karakter 

sesuai dengan profil pelajar pancasila yang disusun berdasarkan Standar Kompetensi 

Lulusan. (Adolph, 2016) Karakter yang dibangun dalam Profil Pelajar Pancasila, bahwa 

dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila melakukan beberapa penanaman nilai-nilai 

pancasila dalam membagun pribadi bangsa yang pancasila yang dapat memenuhi sikap 

profesional lulusan pada program studi. (Rika Widianita, 2023) Projek penguatan profil 

pelajar pancasila memberikan ruang bagi semua komunitas satuan pendidikan untuk 

dapat mempraktikkan dan mengamalkan profil pelajaran pancasila. 

2. Faktor yang mempengaruhi kesulitan guru kelas dalam menerapkan P5 (Projek 

Pengenalan Profil Pelajar Pancasila). 

Faktor yang mempengaruhi kesulitan guru kelas dalam menerapkan P5 di kelas VI A 

di SDN 1 Kedungwaru adalah kurangnya pemahaman tentang P5 seperti guru belum 

sepenuhnya memahami konsep, tujuan dan pelaksanaan P5, kurangnya sosialisasi dengan 

pihak dinas pendidikan,  keterbatasan fasilitas pendukung seperti ruang terbuka, alat 

praktek, media pembelajaran, dan koneksi internet, sulit untuk mengadakan kegiatan projek 

yang membutuhkan alat khusus atau kunjungan lapangan, jadwal yang padat membuat guru 

kesulitan mengatur waktu untuk pelaksanaan projek, P5 dianggap sebagai tambahan beban 

karena belum terintegrasi dengan mata pelajaran secara optimal. 

Berdasarkan tantangan yang dihadapi guru kelas dalam melaksanakan program P5 

Profil Pelajar Pancasila, penerapan program ini sangat krusial dan berguna. Melalui program 

ini, siswa diberikan peluang untuk "mengalami pengetahuan" sebagai cara memperkuat 

karakter mereka, serta memberikan kesempatan untuk belajar dari lingkungan di sekitar 

mereka. (Nabila et al., 2023) Meskipun dalam pelaksanaannya guru kelas menghadapi 

berbagai kesulitan, seperti keterbatasan pemahaman, sarana prasarana, dan dukungan yang 
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belum optimal, program P5 tetap mejadikan program yang tak tergantikan dan bermanfaat 

untuk diterapkan di SDN 1 Kedungwaru, khususnya pada kelas VI. Melalui program ini, 

siswa melainkan memperoleh pengetahuan secara teoritis, tetapi juga “mengalami 

pengetahuan” secara langsung melalui aktivitas yang kontekstual dan bermakna. P5 menjadi 

sarana penguatan karakter siswa sekaligus wadah pembelajaran dari lingkungan sekitar, 

sehingga dapat mencetak generasi yang berprofil Pancasila sesuai dengan nilai-nilai 

kebangsaan dan kemanusiaan. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian terkait penerapan P5 di kelas VI A SDN 1 Kedungwaru menunjukkan 

bahwa guru menghadapi tantangan yang cukup signifikan dalam beberapa aspek 

pelaksanaannya, antara lain.: 

1. Manajemen Waktu, khususnya dalam mengintegrasikan kegiatan P5 dengan 

pembelajaran intrakurikuler,  

2. Kurangnya Sarana dan Prasarana Pendukung, terutama untuk kegiatan proyek yang 

memerlukan media atau alat tertentu,  

3. Tingkat Partisipasi Siswa Yang Belum Merata, karena terdapat siswa yang tidak aktif 

atau kurang semangat dalam berpartisipasi dalam kegiatan proyek, tuntutan 

administratif dan tanggung jawab tambahan 

Yang membuat guru kesulitan memfokuskan perhatian pada pelaksanaan P5 secara 

optimal. Meskipun demikian, guru tetap menunjukkan komitmen tinggi untuk menjalankan 

P5 dengan dukungan dari kepala sekolah dan kerja sama antarguru. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya peningkatan dukungan, pelatihan lanjutan, dan penyediaan fasilitas agar 

pelaksanaan P5 di kelas VI A dapat berjalan lebih maksimal dan mencapai tujuan 

pembentukan karakter sesuai Profil Pelajar Pancasila. 

Saran 

1. Sekolah diharapkan sekolah dapat memberikan dukungan maksimal terhadap 

pelaksanaan program P5, baik melalui penguatan sarana dan prasarana, alokasi waktu 

yang proporsional, maupun kolaborasi dengan pihak luar (seperti komunitas atau 

narasumber) yang relevan dengan tema proyek. 

2. Kepala sekolah diharapkan terus memberikan bantuan penuh kepada guru dalam 

pelaksanaan P5, baik melalui penyediaan sarana dan prasarana, jadwal pelatihan 

berkelanjutan, maupun pendampingan teknis, perlu dilakukan evaluasi rutin terhadap 

pelaksanaan P5 agar hambatan yang dialami guru dapat segera diidentifikasi dan 

ditindaklanjuti, dan mendorong budaya kolaborasi antarguru dalam pengembangan dan 

pelaksanaan proyek P5 agar pelaksanaannya lebih efektif dan bervariasi. 

3. Guru hendaknya terus meningkatkan pemahaman dan kompetensi dalam menerapkan 

pembelajaran berbasis proyek melalui pelatihan, diskusi kelompok kerja, dan praktik 

langsung, perlu dilakukan inovasi dalam merancang kegiatan P5 agar lebih menarik dan 

relevan dengan kondisi siswa, serta mempertimbangkan manajemen waktu agar tidak 

mengganggu kegiatan intrakurikuler, guru juga perlu menginspirasi siswa agar lebih 

aktif, inovatif, dan mandiri dalam setiap tahap pelaksanaan proyek, sebagai bagian dari 

penguatan karakter. 

4. Wali Murid peran aktif wali murid sangat dibutuhkan dalam mendukung keberhasilan 

pelaksanaan P5. Diharapkan wali murid memberikan dukungan moral maupun materiil, 

serta terlibat dalam kegiatan proyek yang baik dengan kehidupan sehari-hari siswa di 

rumah. 
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5. Peserta didik diharapkan menunjukkan sikap aktif, kreatif, serta tanggung jawab dalam 

menjalani proyek P5. Selain itu, keterbukaan dalam bekerja sama dan kemampuan 

refleksi diri menjadi kunci dalam membentuk karakter sesuai dengan nilai-nilai Profil 

Pelajar Pancasila. 

6. Peneliti lainnya ini masih dibatas pada satu kelas dan satu sekolah, maka disarankan 

bagi peneliti kemudian untuk melakukan penelitian yang lebih luas, baik dari segi 

jumlah responden maupun lokasi sekolah, agar memperoleh gambaran yang lebih 

menyeluruh, peneliti selanjutnya dapat mengeksplorasi faktor-faktor pendukung 

keberhasilan P5, serta strategi implementasi yang efektif berdasarkan konteks lokal 

sekolah. 
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